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PENGEMBANGAN PENELITIAN PENDIDIKAN SENI
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ABSTRACK

Tujuan penulisan ini adalah untuk mendeskripsikan cara berfikir yang dapat
dikembangkan oleh peneliti bidang pendidikan seni dalam menyelesaikan permasalaban
penelitian.  Hal ini dilatarbelakangi oleh keterikatan dan keterbatasan pandangan peneliti
pendidikan seni yang pada umumnya hanya memandang penelitian dari sudut pendekatan
kualitatif dan kuantitatif Keterbatasan pandangan ini mengakibatkan penelitian pendidikan
seni terkungkung pada penelitian yang menganut paham paradigma positivistik vang banyak
melakukan reduksi data dan menggunskan analisis statistix sederhana dan paradigma
fenomenologi yang selama ini dianggap hanya sebatas pada data kualitatif Hal it
mengakibatkan banyaknya kritik yang dilomarkan kepada penelitian positivitistik. Melalui
tulisan ini penulis bermaksud menjabarkan berbagaimacam paradigma yang dapat digunakan
oleh peneliti pendidikan seni dalam memandang fenomena pendidikan seni yang pada
akhimya membuka peluang bagi peneliti untuk mengembangkan ilmu dan menyelesaikan
persoalan-persoalan pendidikan seni secara lebih tuntas Penulis mencoba memberikan
rasionalisasi tentang penggunnan paradigma-paradigma penelitian yang selama ini tidak
banyak digunakan oleh peneliti pendidikan seni, antara lain Rasionalistik (Realisme Baru),
dan Realisme Pembahasan didasarkan pada deskripsi paradigma-paradigma vyang
berkembang dewasa ini dan masing-masing paradigma akan dianalis dengan membandingkan
bagaimana cara pandang setiap paradigma dalam menemukan fakta, menentukan kebenaran,
melakukan koofirmasi, dan memprediksi atau melakukan inferensi, yang akhirnya ekan
menghasilkan teon, baik itu teori substantif, teor: formal, maupun grand teor.

A. Pendahuluan
1. Latar Belakang Masalah
Penelitian mempunyai peranan yang penting bagi arah dan kemajuan di
bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Kekokohan suatu disiplin ilmu
tergantung pula pada penelitian-penelitian vang dilakukan pada bidang tersebut
Penelitian juga berdampak pada pandangan-pandangan yang dipercayai dan
dianut masyarakat Sebagai contoh penelitian tentang pengaruh musik klasik

terhadap kecerdasan oleh Campbell (2001) telah berhasil meningkatkan apresisasi
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masyarakat terhadap musik, Kesadaran para orang tua untuk mengikutsertakan
anak-anak dalam kegiatan bermusik meningkat  Penelitian tersebut juga
menginspirasi dan mendorong para peneliti untuk meneliti pengaruh musik pada
hal-hal yang lain misalnya pengaruh musik pada pertumbuban tanaman,
produktivitas telor pada ayam, dan produktivitas susu sapi perah

Dapat dikatakan teori temtang pengaruh musik terhadap kecerdasan
tersebut telah menjadi grand teort, Teon tersebut merupakan teori hasil observasi
dan hasil eksplanasi. Dikatakan sebagai hasil observasi dikarenakan teori tersebut
disusun melalui proses pengamatan empin, dan teor tersebut juga termasuk teori
sebagai hasil eksplanasi dikarenakan penyimpulannya dilakukan secara intepretasi
logik.

Berdasarkan evaluasi terhadap proses penemuan teor tersebut, dapat
dikatakan bahwa teori tersebut disusun secara induksi berdasarkan fakta-fakta
empiri yang variabelnya tidak dikontrol. Artinya bahwa bisa saja variabel
terikatnya dalam hal ini kecerdasan juga dipengaruhi oleh faktor lain, Namun
karena paradigma yang digunakan bukan positivistik vang salah satu cirinya
memandang suatu obyek spesifik, maka hal itu tidak menjadi persoalan. Penulis
berpendapat bila berpijak pada istilah Noeng Muhadjir (2001) penelitian tersebut
cenderung menggunakan paradigma rasionalistik atau Realisme Baru. Dalam
paradigma ini fakta atau kenyataan didasarkan pada sesuatu vang empirik bukan
hanya sekedar sensual tetapi fakta yang mempunyai makna riil yang sesuai
dengan skema rasional tertentu.

Dalam penelitian terscbut fakta empiri dan kenyataan yang dianggap
sebagai suatu kebenaran adalah pengalaman-pengalaman musikal yang
mempunyai dampak terhadap kecerdasan. Fakta tersebut sesuai dengan skema
sasional vang akhimya dijadikan konsep, definisi dan akhimya disusun sebagai
suatu teoni substantif. Berbeda dengan positivistik yang memandang fakta secara
spesifik, bagi rasionalistik fakta dan kenyataan dipandang sebagai sesuatu vang
Jebih utuh namun tetap memungkinkan digunakannya analisis stanstik untuk
menjawab permalasahan penelitian, vaitu dengan menggunakan analisis

ivariat sepertit ANAVA, Regresi, Path Analisys, MANOVA, MANCOVA dan
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lain sebagainya. Dengan analisis statistik tingkat lanjut tersebut secara logika
deduktif dapat disusun teori formal yang dapat diuji kebenarannya, Penemuan
tersebut merupakan salah satu contoh keberhasilan penelitian bidang seni yang
berdampak kepada padangan masyarakat dunia terhadap musik.

Mencermati hasil-hasil penelitian di bidang pendidikan seni terutama
penelitian pendidikan seni di Indonesia, bila dibandingkan dengan disiplin ilimu
yang lain boleh dikatakan penclitian pendidikan sent masih tertinggal. Ditinjau
dari segi kuantitas, penelitian di bidang pendidikan seni masth sangat kurang.
Salah satu buktinya adalah sedikitnya jumlah penelitian bidang pendidikan seni
vang lolos didanai DP2M Dikti bila dibandingkan dengan ilmu-ilmu vang lain.
Ditinjau dan seg kemanfaatan penelitian di bidang pendidikan senm dalam
dasawarsa terakhir ini, dampaknya juga belum dirasakan oleh masyarakat. Boleh
dikatakan hingga saat ini di Indonesia inovasi di bidang pendidikan seni yang
melahirkan suatu strategi atau metode pembelajaran yang handal yang setara
dengan metode Suzuki, atau Khodaly sangat sedikit atau bahkan hampir tidak ada.
Hingga saat ini pengembangan inovasi tentang pembelajaran musik yang dikenal
olch guru-guru Indonesia baru model pembelajaran yang dikembangkan
berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran pada bidang studi umum, salah satunya
adalah model pembelajaran vang dikemukakan Jamalus (1988) dengan konsep
“Pengajaran Musik melalui Pengalaman Musik.

Permasalahan lain terkait dengan bidang penelitian pendidikan seni adalah
kurangnya variasi topik dan metode penelitian. Berdasarkan pencermatan
terhadap judul-judul skripsi bahkan tesis penelitian di bidang pendidikan seni,
tidak sedikit yang justru lebih banyak mengupas bidang psikologi, seperti topik
tentang minat, bakat, persepsi dan lain sebagainya. Hanya sedikit penelitian yang
mengkaji substansi, sebagai contoh di bidang musik, peneliti yang meneliti
tentang substansi musik itu sendiri, seperti penelitian tentang harmoni, melodi,
irama . tangga nada, akor dan lain sebagainya relatif sedikit.

Hal itu kemungkinan disebabkan oleh keterkungkungan para peneliti
pendidikan seni yang selama ini membatasi din pada pradigma positivistik dan
fenomenologi. Bahkan hmg_ga abad ini masih banyak juga dijumpai penelitian
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vang dalam menyelesaikan permalasahan menggunakan cara berfikir logika
tradisional Anstoteles( 384-322 SM). Menurut Immanuel Kant (muhadjir, 2001)
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usaha tersebut hanya membuat logika Aristoteles menjadi lebih elegan, bukan
lebih solid, karena yang tidak sesuai dengan logika tersebut berarti salah.
Permasalahan yang lain adalah keengganan atau adanya anggapan bahwa
penggunaan angka statistik dalam penelitian seni dianggap tidak relevan. Hal ini
menjadikan peneliti pendidikan sem yang mempelajari statistik relatif sedikit
Akibatnya peneliti bidang pendidikan seni kadang diremehkan, dianggap bahwa
keengganannya  menggunakan analisis  kuanttatif  disebabkan  karena
kekurangmampuannya dalam menggunakan analisis statistik
Sumamo(2010)mengungkapkan bahwa banvak penelitan kualitauf vyang
digunakan secara salah kaprah karena untk menghindan statistik
2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah dapat diidentifikasi
permasalahan sebagai berikut :

a. Penclitian mempunyai pengaruh yang besar dalam mengarahkan dan
mengembangkan ilmu, namun penelitian di bidang penelitian seni masih
relatif sedikit dan kemanfaatan hasil penelitian belum dirasakan secara
signifikan oleh masyarakat.

b. Pada dasarnya substansi seni mempunyan potensi yang besar untuk
menghasilkan grand teori vang dapat berkontribusi pada
perkembangan peradapan dunia, namun savang sekali pengembangan
penelitian di bidang seni belum memanfaatkan cara berpikir mutakhir
sehingga hasilnya belum memuaskan

3. Rumusan Masalah
Rumusan Masalah yang ingin dipecahkan dalam kajian ini adalah
begaimanakah mengembangkan cara berpikir dalam penelitian pendidikan
seni schingga menghasilkan teori-teori  vang dapat berkonribusi pada
pengembangan ilmu pendidikan seni secara signifikan yang didasarkan pada
data dan analisa mutakhir

ISSN ;24431443

Page 183




SENI DRAMA TARI DAN MUSIK INDONESIA (AP2SENI) KE- Il |

UNIMED, 23 APRIL 2015 \

SEMINAR NASIONAL /“""'"
FORUM ASOSIAS| PRODI PENDIDIKAN g@

B. Pembahasan
1. Deskripsi Teon
a. Definisi Paradigma
Definisi paradigma dalam kajian ini adalah cara pandang penelit dalam
melihat suatu teon. Paradigma dapat pula diartikan sebagai suatu matrik
vang digunakan peneliti untuk bekerja,  Adapun isi paradigma adalah
asumsi, keyakinan, teon, value atau nilai dan eksemplar  Kegiatan
keilmuwan akan dilihat dengan paradigma yang akan meninjau dan scgi
tujuan, bagaimana cara menjelaskan, dan bagaimana sesuai  dapat

dijelaskan.

b. Sejarah Cara Berpikir Manusia

Fungsi [lmu adalah menjelaskan, memprediksi dan memberikan pemaknaan
Pemaknaan dapat bersifat absolut, namun dapat juga bersifat relatf atau
probabilitas. Absolut berarti berdasarkan asumsi dan postulat yang dipastikan
kebenarannya, sedangkan probabilitas dapat dilakukan dengan cara indukuf,
dedukuf, atau reflektif Tugas ilmuwan termasuk ilmuwan dalam bidang
pendidikan seni adalah mengembangkan ilmu yang salah satunya melalui
penelitian yang produk akhirnya adalah ditemukannya teori,

Berdasarkan catatan sejarah filsafat, jaman keemasan cara berpikir
manusia diawali sejak jaman Yunani kuno, yaitu sebelum tahun 429 Masehi(
Dwi, http://linadwiariss.blogspot.com) Nama-nama filsuf besar di Jaman
Yunani kuno antara lain Socrates, Plato, Aristoteles dan lain sebagainya telah
memelopori dan memandu para pemikir dan penemu dunia daiam usahanya
menyelesaikan permasalahan sehingga berhasil dikembangkannya teon, baik
teori substantif, teori formal, maupun grand teori.

Kejayaan suatu bangsa dipergihrkan, demikian pula dengan
kejayaan hasil-hasil pemikiran manusia di dunia. Studi logika atau studi
tentang tata fikir diawali studi logika dan Yunani Kuno. Setelah itu beralih
ke Arabia, Eropa Abad Pertengahan. Era Pasca Renaisance yang bersifat

matematik, dan kemudian dilanjutkan denignv tata cara berbipir abad XIX
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dan XX Sedangkan Tata pikir India dan China  berkembang
terpisah.(Muhadjir, 2001)

Sebagaimana telah disinggung pada bagian latar belakang, sejarah
logika manusia diawali dengan logika Yunani vang disebut dengan logika
formil Kategonk yang sclanjutnya disebut logika tradisional. Pada waktu itu
orang berpendapat bahwa Aristoteles telah tuntas mengekspolarasi logika,
sehingga orang membuat rumusan untuk memperjelas konsep Aristoteles
vang akhirnya hanya membuat logika Aristoteles menjadi lebih elegan bukan
lebih solid.  Logika tradisional yang juga disebut silogisme deduktif
kategorik berkutat pada kalkulus jenis, yaitu pengelompokan sesuatu sebagai
bagian dan sesuatu yang lain. Sebagai contoh pada premis mayor vang
berbunyl “Semua manusia dapat mati” dengan premis minor “Samson itu
manusia”, maka kesimpulannya “Samson dapat mati”. Logika tersebut
masih digunakan para peneliti hingga sekarang. Sebagai contoh pada premis
mayor “Motivasi meningkatkan prestasi hasil belajar”, premis minor yang
dapat diturunkan anmtara lain “ keterampilan bermain musik merupakan
prestasi hasil belajar”, dengan demikian kesimpulannya adalah™ Motivasi
dapat meningkatkan keterampilan bermain musik™.

Tata pikir manusia selanjutnya berkembang pada Logika tradisional
matematik aksiomatik, vaitu berdasarkan logika Euclide dan Archimedes.
Struktur ilmu harus tampil dalam sistem deduktif Perbedaan logika
tradisional matematik dengan logika formil kategorik Aristoteles adalah pada
logika matematik aksiomatik ini harus dibuktikan. Misalnya jumlah sudut
segitiga harus sama dengan dua sudut siku-siku a*+b* = ¢’(Muhadjir, 2001).

Abad VIII ~ XIII kemajuan ilmu pengetahuan beralih ke peradaban
Islam Andalusia di bawah pengaruh raja Harun Ar-Rasyid. Islam Andalusia
terscbut bersifat empink. Penemuan-penemuan yvang dihasilkan antara lain
adalah ilmu aljabar dengan angka-angka arab, fisika astronomi, lahimya
angka nol (apabila ada vang ada, berarti ada yang tidak ada). Gambaran
bahwa pada abad VI1II peradaban Islam lebih maju juga ditunjukkan dengan
film Robinhood yang ditulis oleh Pen Dhesam
ee——
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